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SAMBUTAN

KEPALA PUSAT TEKNOLOGI KESELAMATAN DAN METROLOGI RADIASI

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kepada Allah SWT, karena
Prosiding Pertemuan dan Presentasi [lmiah Fungsional Pengembangan Teknologi Nuklir I
telah tersusun. Pertemuan dan Presentasi [lmiah ini dilaksanakan dengan tema "Peran Iptek
Nuklir dalam Mendukung Keselamatan dan Keamanan Teknologi Nasional”, yang
bertujuan sebagai wahana dalam kegiatan pengembangan profesi para pejabat fungsional di
lingkungan Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi pada khususnya dan
BATAN pada umumnya. Hal ini selaras dengan Visi Pusat Teknologi Keselamatan dan
Metrologi Radiasi yaitu menjadi pusat acuan nasional dalam bidang keselamatan radiasi
dalam aplikasi teknologi nuklir di bidang kesehatan.

Diharapkan dengan penerbitan Prosiding ini dapat memberi informasi ilmiah
tentang salah satu sisi pengembangan teknologi nuklir terutama dalam bidang keselamatan
dan metrologi radiasi.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Panitia
dan Tim Editor yang telah bekerja tidak kenal lelah serta semua pihak yang telah ikut

membantu kegiatan penerbitan Prosiding ini baik secara langsung ataupun tidak langsung.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jakarta, Desember 2007
Kepala PTKMR,

Dr. Susilo Widodo
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PENENTUAN RADIONUKLIDA PEMANCAR GAMMA DALAM SAMPEL
TANAH PADA UJI PROFISIENSI IAEA TAHUN 2006

Wahyudi, Kusdiana dan Sutarman
Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi — BATAN

ABSTRAK

PENENTUAN RADIONUKLIDA PEMANCAR GAMMA DALAM SAMPEL TANAH
PADA UJI PROFISIENSI TAEA TAHUN 2006. Telah dilakukan uji profisiensi dalam
penentuan radionuklida pemancar gamma dalam sampel tanah dari IJAEA tahun 2006. Sampel
tanah yang diterima dari IAEA diverifikasi untuk mengetahui kebenaran dokumen dan kondisi
sampel. Tujuan dari uji profisiensi ini adalah untuk mengetahui kinerja laboratorium peserta dalam
melakukan analisis sampel tanah.Sampel tanah diambil sebanyak (151,33 £ 0,76) g, kemudian
ditempatkan dalam vial diameter 57 mm dan tinggi 50 mm. Sampel diukur dengan spektrometer
gamma yang dilengkapi dengan detektor HPGe model GEM-25185 buatan Ortec. Dalam
pengukuran ini teridentifikasi 7 radionuklida pemancar radiasi gamma, 6 radionuklida yaitu **Mn,
87n, 1%°Cd, *Cs, ®’Cs dan **'Am memenuhi kriteria uji profisiensi dan radionuklida Co tidak
memenuhi kriteria uji.

Kata kunci : radionuklida pemancar gamma, uji profisiensi, sampel tanah.

ABSTRACT

DETERMINATION OF GAMMA RADIONUCLIDES IN SOIL SAMPLE ON THE IAEA
PROFICIENCY TEST IN 2006. Determination of gamma emitting in soil on the IAEA
proficiency test in 2006 had been carried out. Soil sample received from IAEA was checked to
know the sample condition and the document. The aim of this proficiency test was to obtain the
performance of the participant laboratory. The (151.33 + 0.76) g sample was placed to the 57 mm
diameter vial and 50 mm height. The sample was counted by using the gamma spectrometer with
HPGe detector GEM-25185 model made by Ortec. The result of measurement showed that the 7
radionuclides identified, 6 radionuclides are **Mn, *Zn, '“Cd, '**Cs, *’Cs and **' Am have fulfilled
the proficiency test criteria and “°Co radionuclide has not fulfilled the proficiency test criteria.

Key words : gamma emitting radionuclides, proficiency test, soil sample.

I. PENDAHULUAN rangka wuji profisiensi. Kegiatan ini

Pada Juni 2006 Laboratorium merupakan kelanjutan dari kegiatan yang
Keselamatan, Kesehatan dan Ling- pernah dilakukan serupa pada tahun
kungan atau biasa disebut Lab. KKL pada 2004. Pada uji profisiensi tahun 2004
Pusat Teknologi Keselamatan dan sampel yang dianalisis berupa susu,
Metrologi  Radiasi BATAN telah larutan, dan tanah. Pada uji profisiensi
menerima sampel tanah dari IAEA dalam tahun 2004, pada penentuan radionuklida
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dalam sampel larutan sudah cukup
memuaskan namun pada sampel tanah
dan sampel susu belum memuaskan.

Unit Lingkungan pada Lab. KKL
mempunyai tugas melakukan analisis
sampel lingkungan terutama pemancar
gamma. Sampel lingkungan yang
dianalisis pada umumnya berupa padatan,
sehingga kegiatan ini dapat digunakan
sebagai evaluasi pada analisis
radionuklida dalam sampel lingkungan
khususnya sampel padat. Lab. KKL telah
diakreditasi oleh KAN  (Komite
Akreditasi Nasional) sejak Maret 2004
dan setiap tahun dilakukan surveillance.

Untuk mengetahui kinerja
laboratorium dalam melakukan
pengukuran radioaktivitas lingkungan,
maka laboratorium ikut dalam uji
profisiensi pada penentuan radionuklida
pemancar gamma dalam sampel tanah
yang diadakan oleh IAEA (International
Atomic Energy Agency) tahun 2006. Pada
uji profisiensi ini akan ditentukan
radionuklida pemancar gamma dalam
sampel tanah. Hasil kegiatan ini dapat
digunakan sebagai salah satu data
pendukung sebagai laboratorium yang
telah diakreditasi .

Tujuan dari  mengikuti  uji

profisiensi ini adalah untuk mengetahui

kemampuan dalam melakukan penentuan
radionuklida pemancar gamma dalam
sampel tanah. Keuntungan lain yaitu
laboratorium  memperoleh sampel uji
untuk bahan referensi yang dapat
digunakan sebagai standar dalam
pengukuran.

Makalah ini menguraikan tentang
penentuan radionuklida pemancar sinar
gamma dalam sampel tanah yang
diselenggarakan oleh IAEA tahun 2006.
Sampel diukur menggunakan
spektrometer gamma dengan detektor
Germanium kemurnian tinggi (HPGe).
Alat tersebut secara rutin digunakan
untuk melakukan kegiatan penelitian
berbagai sampel lingkungan maupun
kegiatan pelayanan analisis cemaran
radiasi dalam berbagai sampel komoditas

ekspor.

II. TEORI

Spektrometer =~ gamma  yang
dilengkapi dengan detektor HPGe biasa
digunakan untuk menganalisis
radionuklida pemancar gamma di dalam
sampel lingkungan. Penggunaan jenis
detektor HPGe ini karena dapat
memisahkan spektrum energi gamma

yang berdekatan dengan resolusi sekitar

2,0 keV FWHM (lebar setengah tinggi
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puncak) untuk radionuklida ®’Co pada
energi 1332,50 keV. Nilai FWHM
semakin kecil menunjukkan kemampuan
detektor semakin baik dalam
memisahkan  spektrum dari radiasi
gamma yang ditangkap oleh detektor .
Sistem spektrometer gamma perlu
dikalibrasi dengan sumber standar
sebelum digunakan untuk pengukuran.
Kalibrasi yang dilakukan adalah kalibrasi
energi dan kalibrasi efisiensi. Kalibrasi
energi diperlukan untuk menentukan
hubungan antara nomor salur (channel)
dan energi gamma (keV). Karena setiap
radionuklida mempunyai energi yang
berbeda dan tertentu yang Dbersifat
spesifik, maka hal inilah yang digunakan
sebagai dasar dalam analisis baik
kualitatif maupun kuantitatif. Perangkat
lunak akuisisi pada spektrometer gamma
dapat melakukan kalibrasi energi secara
langsung pada komputer. Kalibrasi
efisiensi dilakukan untuk menentukan
efisiensi detektor pada suatu energi atau
untuk suatu rentang energi tertentu.
Analisis radionuklida secara kuantitatif
dilakukan berdasarkan kalibrasi efisiensi
ini.
efisiensi

Untuk  menghitung

pengukuran pada tiap-tiap energi gamma

menggunakan persamaan sebagai berikut
[4-6] .

E =& U (1)

¥ avg €

dengan :

€,  adalah efisiensi terkoreksi
(cps/dps).
€ag adalah efisiensi rata-rata (cps/dps).

U, adalah ketidakpastian nilai efisiensi
(cps/dps).
_Ng TNy

4 p . (2)

avg

dengan :

ns  adalah laju cacah standar (cps)
ng adalah laju cacah latar (cps)
A; adalah  aktivitas  pada  saat
pencacahan (Bq atau dps)

p, adalah yield energi gamma (%)

Nilai ketidakpastian dari efisiensi
diperoleh dari beberapa faktor yaitu; nilai
dari sertifikat sumber standar (Uger),
pencacahan (Ucacan), penimbangan (Uy),
dan dari yield (U,) yang secara umum

ditulis dengan persamaan “';

2 2 2 2
U
Ug — (Ucerl J + ( UcacahJ + ( Uw \J + p
4, N w 2

dengan :

Ucert adalah ketidakpastian dari sertifikat
sumber standar (Bq)

Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi — Badan Tenaga Nuklir Nasional 206



Prosiding Pertemuan dan Presentasi Ilmiah Fungsional Pengembangan Teknologi Nuklir I

Jakarta, 12 Desember 2007

ISSN :1978-9971

Ucacan adalah ketidakpastian dari
pencacahan (cacah)

Uy adalah ketidakpastian dari
penimbangan sumber standar (kg)

U, adalah ketidakpastian dari yield
pada energi gamma teramati (%)

w  adalah berat standar (kg)

Konsentrasi zat radioaktif dalam
sampel pada pengukuran dengan sistem
spektrometer gamma ditentukan dengan
persamaan sebagai berikut ! :

CSp = Cavg i UT .................. (4)

dengan :
Csp adalah konsentrasi zat radioaktif
dalam sampel terkoreksi (Bq/kg)
Cavg adalah konsentrasi zat radioaktif
dalam sampel rata-rata (Bq/kg)
Ut adalah ketidakpastian pengukuran
yang diperluas (Bq/kg)
Cop=— 8 (5)
g, p, W
dengan :
ng adalah laju cacah sampel (cps)
ng adalah laju cacah latar (cps)
€y adalah efisiensi pada energi
gamma teramati (%)
Py adalah yield dari energi gamma

teramati (%)

Ws, adalah berat sampel (kg)

U, = Cavgx\/ufv +up +u, +u; +ul

dengan :

Uy adalah ketidakpastian pencacahan
sampel (%)

Up adalah ketidakpastian pencacahan

latar (%)

U, adalah ketidakpastian efisiensi pada

energi teramati (%)
U, adalah ketidakpastian kelimpahan (%)

U, adalah ketidakpastian berat sampel

(%).

Untuk memudahkan perhitungan
ketidakpastian yang terentang (expanded
uncertainty), maka satuan ketidakpastian
dinyatakan dalam prosen, sedangkan
untuk penulisan dalam data dinyatakan
sesuai dengan satuan nilai rata-rata.

Hasil pengukuran yang dilakukan
oleh laboratorium peserta dengan nilai
yang ditentukan oleh IAEA terdapat
perbedaan  (Relative  Bias). Untuk
mengetahui besarnya perbedaan nilai
aktivitas radionuklida yang diperoleh
ditentukan dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut 17 :

CKKL -C

Relative Bias = HEA v 100%

IAEA
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dengan :

Relative Bias adalah perbedaan nilai
aktivitas Lab. KKL dengan IAEA
(%)

Curs adalah nilai aktivitas dari TAEA
(Ba/kg)

Cixi  adalah aktivitas hasil pengukuran

laboratorium peserta ( Bq/kg)

Faktor lain yang menentukan

hasil uji profisiensi adalah nilai benar
(trueness). Besarnya nilai benar 4, < 4,

dengan nilai 4, dan 4, ditentukan
menggunakan persamaan sebagai berikut

1.

4 = ‘CKKL - CIAEA‘ dan

A, =258 U2 +U%, o )

Dari hasil pengujian dilakukan
evaluasi untuk menentukan kriteria lulus
uji berdasarkan nilai benar dan presisi.
Nilai presisi untuk dapat memenuhi
kriteria P<15% untuk radionuklida 54Mn,
65Zn, 6OC0, 134Cs dan 137Cs, sedangkan
untuk '’Cd dan **'Am nilai P<20% [8],
besarnya nilai P ditentukan dengan

persamaan sebagai berikut ' :

2 2
P=\/(UMEAJ +(UKKLJ x 100%
CIAEA CKKL

Untuk dapat diterima dalam uji
profisiensi ini maka hasil pengujian
masing-masing  radionuklida  harus
memenuhi nilai benar maupun nilai

presisi.

III. TATA KERJA

Bahan dan Peralatan

Sampel tanah dalam wadah botol
plastik dikirim oleh IAEA ke Lab. KKL.
Sampel diperiksa kondi-sinya untuk
memastikan tidak terjadi cacat. Peralatan
utama yang digunakan adalah
spektrometer gamma yang dilengkapi
dengan detektor HPGe model GEM-
25185 buatan Ortec dengan efisiensi
relatif  27%.  Spektrometer gamma
dikalibrasi dengan sumber standar
campuran yang mempunyai geometri
sama dengan sampel. Peralatan lain
adalah oven, cawan porselin, neraca

analitis, vial diameter dalam 57 mm dan

tinggi 70 mm.
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70 mm

Sampel tanah

hEDmm ﬁ

ge——3 57 rrm——3

Gambar 1. Vial yang digunakan untuk
menempatkan sampel tanah.

Metodologi

Sampel tanah diambil sebanyak
(153,63 = 0,77) gram berat awal lalu
dimasukkan ke dalam vial diameter 57
mm, tinggi sampel 50 mm. Sampel
kemudian diukur menggunakan
spektrometer gamma selama 61200 detik
yang dioperasikan dengan perangkat
lunak  Maestro for Windows. Hasil
pencacahan sampel berupa spektrum,
sehingga nilai cacahan dihitung untuk
setiap puncak yang muncul. Analisis
radionuklida didasarkan pada energi
gamma, sedangkan luasan puncak
sebagai fungsi konsentrasi aktivitas dari
radionuklida. Setelah dilakukan

pengukuran, sampel dipanaskan di dalam

oven pada suhu 105°C selama 24 jam

untuk menentukan kadar air dalam
sampel, diperoleh berat sampel kering
(151,33 = 0,76) gram. Konsentrasi
aktivitas radionuklida dihitung
menggunakan persamaan 4-6 dengan
basis berat kering. Hasil penentuan
radionuklida yang dilakukan Lab. KKL
dikirim ke IAEA melalui pos maupun E-
mail (Tabel 1). IAEA melakukan evaluasi
terhadap  hasil  pengukuran  yang
dilakukan Lab. KKL yang hasilnya

disajikan dalam (Tabel 2).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kalibrasi efisiensi sistem
spektrometer gamma detektor HPGe
model GEM-25185 disajikan pada
Gambar 2. Standar dibuat dari sampel uji
profisiensi [AEA tahun 2004 dalam
bentuk cair yang dicampurkan pada
matrik tanah. Sampel tersebut terdiri dari
campuran radionuklida 54Mn, 60C0, 6SZn,
IOQCd, 133Ba, 134CS, 137Cs, szb, dan
*'Am. Detektor dibuka dengan jendela
energi 50 sampai 2000 keV. Sumber
standar yang digunakan mempunyai
bentuk geometri yang hampir sama
dengan sampel, serta mempunyai
jangkauan energi dari 46,54  sampai

1332,50 keV.
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Pada Gambar 2 dapat dilihat

efisiensi sistem spektrometer gamma
mempunyai karakteristik yang spesifik.

Efisiensi pada energi di bawah 140 keV

dengan kurva yang cukup curam.

Sedangkan pada energi di atas 140 keV

diperoleh  persamaan  Efisiensi

L4S15xEy ™™ dengan R

0,9824

diperoleh  persamaan  Efisiensi = dengan kurva yang cukup landai.
0,0417xLn(Ey) dengan R® = 0,9465
Ersioni GEM.25185
' ‘ 1 1 ~Vial ID 57mm H 50mm
045\ 0 04t7xnEn 01668 T ~ Tanah, 11 Sep. 2006
0.040 i R%=0,9465 | | | | |
0035 — — — —— — l l l l l
‘% 0.030 - l l l l l l l l
o= | | | | | | |
g 0025 N T CTTTT et o o
W 0020 +-F--1--No - l~~~l~‘y=114515X[Ev]0742071~~~% ffffff
0015 - | | 1 | o R?=0,9824 I l 3
0.010 - l l ; ‘ L l l l
0005 - | | | | | - |
0.000 1 l l l l l ; |
0 200 400 600 800 1000 1200 1400 1600 1800
Energi (keV)
Gambar 2. Kalibrasi efisiensi sistem spektrometer gamma detektor HPGe Ortec Model

GEM-25185.

Dari nilai koefisien korelasi (R?),
maka dapat dikatakan kurva efisiensi

mempunyai koefisien korelasi dengan

nilai R® ~ 1, ini berarti setiap titik

mendekati garis kurva efisiensi. Analisis

dilakukan secara langsung apabila

radionuklida yang dianalisis sama dengan
kurva efisiensi

standar, sedangkan

digunakan untuk menghitung
radionuklida yang berbeda tetapi dalam

rentang energi pada kurva efisiensi.

Untuk analisis radionuklida yang
mempunyai energi lebih dari satu, maka
untuk perhitungan didasarkan pada energi
dengan kelimpahan (yield) terbesar')
sedangkan energi yang lain sebagai data
pendukung. Hasil perhitungan terhadap
pengukuran

sampel profisiensi

Aktivitas

uji
disajikan pada Tabel 1.
radionuklida yang diperoleh dikoreksi
terhadap  peluruhan dan  dihitung
aktivitasnya pada tanggal 1 Juli 2006,
sesuai dengan formulir isian dari IAEA.

Dari hasil pengukuran yang dilakukan
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dapat diidentifikasi 7 radionuklida. Dua
radionuklida mempunyai energi di bawah
140 keV, dan 5 radionuklida mempunyai
energi di atas 140 keV. Dua radionuklida
di bawah energi 140 keV adalah **'Am

dan 'Cd, sedangkan 5 radionuklida
mempunyai energi di atas 140 keV

adalah **Mn, ®Co, ®Zn, **Cs, dan "*"Cs.

Tabel 1. Hasil analisis sampel tanah dari IAEA yang diukur di Lab. KKL

No. | Nuklida Energi Vield T paro Aktivitas (Bqg/kg)
(keV) (hari) 01-07-06 Ketidakpastian
1 54Mn 834,84 0,99975 3125 | 53,104 1,950
2 60Co 1335,50 | 0,999824 | 19255 | 64,951 2,444
3 65Zn 1115,55 0,504 2439 | 79,474 4,106
4 109Cd 88,03 0,0365 463 | 238,870 25,347
5 134Cs 604,70 0,976 7542 | 71,447 2,287
6 137Cs 661,66 0,85 | 10957,5| 57,751 2,069
7 241Am 59,54 0,360 | 157788 | 111,254 11,877

Catatan : Tanggal aktivitas : 1 Juli 2006 (sesuai dengan lembar isian IAEA)

Penentuan efisiensi pada energi di

bawah 140 keV mempunyai nilai

relative  bias yang cukup besar, hal ini

disebabkan bentuk kurva efisiensi

mempunyai kemiringan yang cukup

tajam, sehingga pergeseran sedikit saja

pada energi gamma akan terjadi

penyimpangan nilai efisiensi yang cukup
besar. Hal ini sebagai salah satu
penyumbang besarnya perbedaan nilai
konsentrasi antara Lab. KKL dengan nilai
IAEA.

konsentrasi  dari Sebagai

gambaran dapat dilihat pada penentuan
'“Ccd dan *'Am yang mempunyai
perbedaan nilai konsentrasi antara Lab.
KKL dan TAEA cukup besar (Tabel 2).

Berdasarkan laporan

yang
diterbitkan oleh IAEA[S], maka hasil
pengukuran yang dilakukan oleh Lab.
KKL cukup memuaskan. Nilai presisi
untuk seluruh pengukuran memenuhi
kriteria uji, sedangkan dari hasil analisis
nilai benar ada satu radionuklida yang

tidak memenuhi kriteria uji yaitu “’Co.
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Dari kedua faktor yang menentukan

kriteria tersebut maka ®Co  tidak
memenuhi kriteria uji profisiensi. Pada
Tabel 2 dapat dilithat bahwa 6
radionuklida yaitu 54Mn, 65Zn, 109Cd,

Bics, P¥7Cs, dan **'Am telah memenuhi

kriteria uji profisiensi, sedangkan satu
radionuklida yaitu *'°Pb tidak dapat
diukur dengan detektor HPGe karena
energi gamma >'°Pb di luar jangkauan

detektor jenis HPGe.

Tabel 2. Hasil evaluasi uji profisiensi radionuklida pemacar radiasi gamma dalam sampel

tanah yang diukur Lab KKL ¥,

_ Aktivitas (Bg/gram) Rel Bias Nilai benar Presisi Hasil

e IAEA Lab. KKL (%) A | A2 | Niai | P | Nilai | aknir
4Mn 48+0,98 53,104 + 1,950 10,63 510 | 5,63 A 4,20 A A
80Co 56,1+ 1,37 64,951 + 2,444 15,78 885 | 7,23 N 4,49 A N
87n 7761254 79,474 + 4,106 2,41 1,87 | 12,46 A 6,12 A A
109Cd | 1776184 238,870+25347 | 3450 | 61,27 | 68,89 A | 1162] A A
134Cs 64,2 + 1,87 71,447 + 2,287 11,29 725 | 7,62 A 4,33 A A
137Cs 52,6 +1,08 57,751 + 2,069 9,79 515 | 6,02 A 4,13 A A
20Pb | 259,5+12,53 Tidak dilaporkan karena tidak teridentifikasi dengan detektor HPGe yang dipakai
21Am 96,6 +2,78 | 111,254 +11,877 | 1517 14,65 | 31,47 A | 1106 A A

Catatan : A = Accepted (memenuhi syarat), N = Non-Accepted (tidak memenuhi syarat),

Tanggal aktivitas = 1 Juli 2006.

Radionuklida *'°Pb mempunyai
energi gamma 46,54 keV berada di
bawah jangkauan energi gamma untuk
detektor HPGe dan mempunyai efisiensi
yang rendah schingga keberadaan *'°Pb
dalam sampel tidak terdeteksi. *'’Pb
dapat diukur menggunakan sistem
spektrometer gamma yang dilengkapi
dengan detektor Germanium
(LEGe) yang

jangkauan energi sampai 5 keV atau

energi

rendah mempunyai

menggunakan jenis detektor yang

sensistif terhadap radiasi sinar gamma
dan sinar-X misalnya jenis GMX untuk
detektor buatan Ortec.

Pada penentuan kadar air, sampel
(153,63 =+ 0,77) gram

diletakkan di dalam cawan porselin.

tanah berat

Sampel dipanaskan sampai suhu 105°C
selama 24 jam. Dari hasil penimbangan
diperoleh hasil sampel tanah kering
adalah (151,33 + 0,76) gram, berat kering
dasar  dalam

digunakan  sebagai

perhitungan. Kadar air dalam sampel
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tanah ini diperoleh nilai sebesar 1,5%
dari berat awal. Kadar air ditentukan
setelah sampel diukur, hal ini dilakukan
supaya radionuklida yang mempunyai
waktu paro pendek dapat dideteksi pada
saat pengukuran.

Kalau dibandingkan dengan hasil
uji profisiensi yang diikuti Lab. KKL
tahun 2004 pada sampel cair, maka hasil
yang diperoleh ini lebih baik. Pada uji
profisiensi tahun 2004 untuk sampel cair
diperoleh 5 radionuklida masuk kriteria
uji yaitu *Mn, “Co, *Zn, **Ba, dan
P7Cs.  Dalam hal ini telah terjadi
peningkatan hasil kegiatan uji profisiensi
yang dilakukan. Uji profisiensi harus
didukung  dengan  peralatan  yang
memadai, dan dengan sumber standar
yang tertelusur ke standar nasional atau
internasional dengan ketidakpastian yang
lebih kecil.

Keuntungan lain yang diperoleh
dari keikutsertaan uji profisiensi ini
adalah  adanya  koreksi  terhadap
kekurangan hasil pengukuran yang
dilakukan oleh laboratorium selama ini
serta memperoleh reference material dari
sampel uji profisiensi. Reference material
dari sampel hasil uji profisiensi dapat
digunakan untuk mengkalibrasi sistem

spektrometer gamma yang ada di

laboratorium dengan rentang energi yang
cukup lebar yaitu dari 59,54 sampai
1332,50 ke V.

V. KESIMPULAN

Dari hasil uji profisiensi sampel
tanah dari TAEA tahun 2006 dalam
penentuan radionuklida pemancar radiasi
gamma, Lab. KKL mampu melakukan
identifikasi 7 radionuklida dari 8
radionuklida yang ada, dan yang tidak
teridentifikasi adalah *'°Pb. Dari 7
radionuklida yang teridentifikasi, 6
radionuklida yaitu 54Mn, 65Zn, wng,
Bics, 7Cs, dan *'Am memenuhi
kriteria uji, dan satu radionuklida yaitu
%Co tidak memenuhi kriteria uji. Dari
hasil ini maka Lab. KKL berkemampuan
dalam analisis radionuklida pemancar

gamma dalam sampel tanah.

SARAN

Untuk  mendukung  kegiatan
serupa  di  waktu mendatang dan
meningkatkan pengukuran radionuklida
dalam sampel lingkungan perlu tambahan
peralatan spektrometer gamma yang
dilengkapi dengan detektor yang sensitif
terhadap energi gamma rendah serta

pengadaan sumber standar pengukuran

yang tertelusur ke standar internasional
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secara  berkala,

sedangkan  untuk

sosialisasi hasil uji profisiensi perlu

dilakukan presentasi atau seminar.
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Tanya Jawab :

1. Penanya:

Pertanyaan : Sulaeman
(PRR-BATAN)

1. Faktor apa yang menyebabkan
radionuklida tidak lolos wji
profisiensi.

2. Bagaimana  solusinya  hal
serupa tidak terulang lagi.

Jawaban : Wahyudi
(PTKMR - BATAN)

1. Faktor alat dan sumber sandar
yang dimiliki laboratorium.

2. Pengadaan spektrometer gamma
dengan detektor yang sensitif
pada  energi  rendah  dan
pengadaan sumber sandar secara

berkala serta peningkatan
kemampuan personil
laboratorium.
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